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 Seiring berkembangnya zaman, saat ini teknologi informasi berkembang semakin 
cepat dalam setiap bidang salah satunya dalam bidang keuangan. Kini transaksi 
pun sudah tidak dilakukan secara manual, mulai dari adanya mesin ATM, mobile 
banking sampai yang trend saat ini adalah e-wallet. Bertransaksi menggunakan e-
wallet sangatlah mudah, kita hanya perlu bertukar nomor handphone yang sudah 
kita daftarkan pada aplikasi e-wallet tersebut. Aplikasi DANA merupakan salah satu 
aplikasi e-wallet yang paling diminati karena tampilan yang bagus dan cara 
menggunakan yang mudah. Akan tetapi walaupun diminati persepsi penggunanya 
terdapat opini yang positif dan negatif. Biasanya pengguna memilih beropini secara 
terbuka melalui media sosial seperti twitter karena merasa lebih terbuka daripada 
berpendapat langsung. Untuk mengetahui berhasil atau tidaknya aplikasi DANA, 
maka diadakan penelitian analisis sentiment terhadap aplikasi dana di media sosial 
twitter menggunakan metode naïve bayes. 

 Abstract 

 As time goes by, currently information technology is developing increasingly rapidly 
in every field, one of which is in the financial sector. Now transactions are no longer 
done manually, starting from ATM machines, mobile banking to the current trend, e-
wallet. Transactions using e-wallet are very easy, we only need to exchange the 
cellphone number that we have registered in the e-wallet application. The DANA 
application is one of the most popular e-wallet applications because of its good 
appearance and easy way to use it. However, even though it is popular with users, 
there are positive and negative opinions. Usually users choose to express opinions 
openly via social media such as Twitter because they feel more open than 
expressing opinions directly. To find out whether the DANA application was 
successful or not, sentiment analysis research was conducted on the Dana 
application on Twitter social media using the Naïve Bayes method. 

 

1. PENDAHULUAN 

Uang elektronik adalah alat pembayaran yang saat ini marak digunakan karena fungsinya yang 
fleksibel. Karena saat menggunakan uang elektronik kita tidak perlu membawa uang cash, transaksi 
menggunakan uang elektronik ini juga sangat mudah, saat kita akan menggunakannya, kita dapat 
hanya menginputkan nomor atau id si penerima [1], [2]. Karena maraknya penggunaan uang elektronik 
untuk mencegah  terjadinya kejahatan maka dikembangkan lah aplikasi dompet elektronik atau yang 
biasa disebut e- wallet [3], [4]. E-wallet ini berfungsi sebagai tempat penyimpanan uang elektronik yang 
berbentuk aplikasi [5]. Pada e-wallet ini terdapat juga fitur-fitur seperti transfer, pembayaran, pembelian 
pulsa, token listrik dan lainnya yang sangat membantu memenuhi kebutuhan sehari-hari.  

Karena kebutuhan masyarakat yang cukup tinggi dalam penggunaan e-wallet berbagai macam 
jenis e-wallet diciptakan dengan fitur-fitur unggulan tertentu [6]. Salah satu aplikasi e-wallet yang banyak 
digunakan di Indonesia adalah aplikasi DANA. Sejak diluncurkan bulan Desember tahun 2018 lalu, 
aplikasi DANA telah di download sebanyak 10 juta kali yang menandakan masyarakat Indonesia sangat 
antusias menggunakan aplikasi e-wallet ini dan dinilai sangat efektif. Untuk mengetahui respon dan 
komentar pengguna, DANA juga membuat media sosial sebagai wadah interaksi bagi pengguna-
penggunanya untuk mengetahui bagaimana pelayanan aplikasi DANA dari sentimen pengguna, jadi 
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pengguna aplikasi DANA dapat memberikan komentar atau keluhan di media sosial official DANA. 
Salah satu media sosial yang digunakan adalah media sosial twitter [7], [8]. 

Twitter merupakan media sosial yang berdiri sejak 2009, dengan banyaknya pengguna aktif 
twitter dapat dikatakan sebagai media sosial terpopuler yang digunakan dari berbagai macam kalangan 
[9]. Pada twitter, penggunanya dapat menuangkan pikirannya pada fitur tweet. Oleh karena itu, 
penelitian analisis sentiment ini menggunakan media sosial twitter karena dinilai lebih efektif dan mudah 
untuk mengambil data dari setiap tweet pengguna [10]. 

Dalam melakukan analisis sentimen dibutuhkan metode teks mining, pada penelitian ini, metode 
yang digunakan adalah metode Naïve Bayes Classifier dengan algoritma (SVM) ([11], [12]. Tujuan 
penelitian analisis sentimen ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana tanggapan pengguna aplikasi 
DANA terhadap layanan DANA pada sosial media twitter . 

2. METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian yang digunakan yaitu metode Knowledge Discovery in Databases (KDD) 
yang memiliki 5 tahap yaitu selection data , preprocessing, transformation, data mining, dan evaluation: 
1.  Selection Data 

Pada tahapan awal ini akan dilakukan pencarian dan pengambilan data tweet dari Twitter yang 
relevan dengan penelitian [13]. Data yang diambil menggunakan teknik web scraping dengan 
bantuan package Twitter Scraper dengan tools Anaconda Prompt. Data yang diambil dari Twitter 
yaitu tweet dari bulan januari 2019 sampai bulan januari 2020 dengan kata kunci @DANA_id. 
Untuk proses scraping pada Twitterscraper 

2.  Preprocessing 
Setelah data tweet tersebut selesai diseleksi, tahapan selanjutnya yaitu tahapan preprocessing 
[14], [15]. Tahapan preprocessing bertujuan untuk membersihkan data yang kotor. Pada tahapan 
ini URL, mention, hashtag, angka, simbol, dan tanda baca akan dibersihkan. Selanjutnya 
mengubah kata-kata yang disingkat dan mengubah kata-kata gaul (slang word) menjadi kata yang 
sebenarnya sesuai kaidah bahasa Indonesia. Kemudian menghapus kata-kata yang tidak penting 
(stopword) seperti “yang”, “di”, dll. Setelah data dibersihkan selanjutnya masuk ke tahapan terakhir 
preprocessing yaitu tweet tersebut akan diberikan label dengan menggunakan teknik skoring . 

3.  Transformation 
Transformation merupakan tahap perubahan data, karena algoritma SVM hanya bisa memproses 
data numerik atau berbentuk vektor, maka data tweet yang sudah diberi label diubah menjadi data 
numerik dengan cara pembobotan kata [16]. Tahapan term weighting atau pembobotan kata 
dilakukan dengan menghitung frekuensi kemunculan kata (term frequency) di dalam sebuah tweet 
dan kata di dalam tweet tersebut menjadi attribute [17]. Term Frequency (TF) merupakan salah 
satu skema pembobotan paling populer saat ini, 83% dari sistem rekomendasi berbasis teks di 
perpustakaan menggunakan TF. Untuk contoh perhitungan TF, Misalnya dataset yang akan diolah 
memiliki 2 tweet yaitu “cashback DANA baik baik” dan “pelayanan DANA mengecewakan”, dari 
data tersebut maka term frequency. 

4.  Data Mining 
Tahapan data mining merupakan tahapan penerapan algoritma untuk klasifikasi. Pada tahapan 
ini sebelum mulai melakukan penerapan algoritma, kita harus membagi terlebih dahulu dataset 
menjadi data training dan data testing [18]. 

 
Gambar 1. Alur Proses Data Mining 
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Dataset yang telah di transformasi selanjutnya dibagi menjadi data training dan data testing 
[19]. Data training bertujuan untuk melatih dataset agar algoritma mengenali mana data yang 
termasuk ke dalam kelas positif dan mana yang termasuk ke dalam kelas negative ([20]. 
Sesudah dilatih, selanjutnya akan dilakukan tes pada data testing terhadap model yang telah 
didapat dari data training tersebut. Pada penelitian ini untuk mencari akurasi terbaik maka 
splitting data dibagi menjadi 4 skenario yaitu membagi dataset secara acak menjadi data 
training dan data testing dengan rasio sebagai berikut : Pertama : 60% data training dan 40% 
data testing Kedua : 70% data training dan 30% data testing Ketiga : 80% data training dan 
20% data testing Keempat : 90% data training dan 10% data testing. 

Tabel 1. Nilai Skenario, Training dan Testing 

 
Setelah splitting data dilakukan maka selanjutnya adalah melakukan training terhadap 
algoritma SVM dengan menggunakan data training hasil dari splitting data, setelah itu  hasil 
training tersebut bisa langsung diterapkan untuk klasifikasi sentimen menggunakan data testing 
[21], [22]. Untuk mencari akurasi terbaik maka dilakukan perbandingan kernel dari SVM antara 
lain yaitu kernel linear, rbf, sigmoid, dan polynomial. E. Evaluation Tahapan ini merupakan 
tahap akhir dari KDD, untuk memudahkan perhitungan akurasi hasil testing dari setiap dataset 
pada tahap sebelumnya, maka digunakanlah confusion matrix. Akurasi menunjukkan 
banyaknya data yang benar diklasifikasikan sesuai label. 

3. HASIL DAN ANALISIS 

Dari proses KDD yang telah dilakukan, data yang didapat dari proses scraping pada Twitter 
mulai dari bulan januari 2019 hingga bulan januari 2020 yaitu sebanyak 3852 yang terbagi menjadi 
2034 kelas positif, dan 1818 kelas negative. Setelah dataset memiliki label, langkah selanjutnya data 
data tersebut akan ditransformasi menjadi data numerik agar bisa diolah oleh algoritma SVM. 

Tabel 2. Nilai Rasio Kernel 

 
dapat dilihat bahwa nilai akurasi terendah terdapat pada kernel sigmoid dengan rasio data 90 : 10 yang 
mendapatkan nilai akurasi sebesar 0.839. Sementara nilai akurasi terbesar terdapat pada kernel linear 
dengan rasio data 90 : 10 yang mendapatkan nilai akurasi 0.987. Dengan hasil akurasi yang sangat 
besar yaitu mencapai 98.7% pada penelitian ini membuktikan bahwa algoritma SVM dan teknik skoring 
untuk labelling memiliki performa yang sangat baik untuk mengklasifikasi data sentimen positif atau 
negatif. Dari penelitian yang sudah dilakukan dapat dievaluasi bahwa tingkat akurasi ditentukan oleh 
proses preprocessing, semakin bersih data yang akan diolah semakin bagus juga algoritma SVM dalam 
mengklasifikasi data. Selain itu hal berpengaruh lainnya untuk menghasilkan  akurasi yang bagus 
adalah jumlah data training dan data testing, dan pemilihan kernel. 

4. KESIMPULAN 

Setelah dataset diberikan label sentimen positif atau negatif, untuk mengklasifikasikan dataset 
tersebut menggunakan SVM maka dataset tersebut harus ditransformasikan terlebih dahulu menjadi 
data numerik karena SVM hanya bisa memproses data numerik saja. Proses transformasi 
menggunakan teknik TF (term frequency) yaitu menghitung frekuensi kemunculan kata pada tweet. 
Setelah selesai di transformasi menjadi data numerik selanjutnya dataset di split menjadi data training 
dan data testing yaitu dengan pembagian rasio data 60:40, 70:30, 80:20, dan 90:10. Setelah splitting 
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data maka proses klasifikasi dengan algoritma SVM sudah dapat dilakukan dengan menggunakan 
berbagai kernel yang tersedia pada algoritma SVM. Dari sebanyak 16 kali percobaan klasifikasi, dengan 
4 data testing dan 4 kernel yang berbeda-beda, nilai akurasi terbaik didapatkan oleh kernel linear 
dengan rasio data 90% (3467 data) untuk data training dan 10% (385 data) untuk data testing dengan 
nilai akurasi yang didapat yaitu sebesar 0.987 atau 98.7. 
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